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Abstract

Permasalahan dalam kegiatan ini adalah rendahnya kesadaran dan pemahaman
siswa tentang pentingnya perilaku hidup sehat, yang ditunjukkan melalui
kebiasaan kurang menjaga kebersihan, pola makan tidak seimbang, serta
minimnya pengetahuan tentang kesehatan mental dan reproduksi remaja. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa dalam
menerapkan pola hidup sehat melalui edukasi kesehatan remaja. Metode yang
digunakan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan sosialisasi dengan ceramah
interaktif dan diskusi, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Kegiatan
dilaksanakan di MTs Al Yakin Pungpungan dengan melibatkan 45 siswa sebagai
peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
setelah mengikuti kegiatan. Proporsi siswa yang memperoleh kategori nilai baik
dan sangat baik meningkat dari 33,33% pada pre-test menjadi 77,78% pada post-
test, atau meningkat sebesar 44,45 poin persentase. Peningkatan tersebut juga
ditunjukkan oleh bertambahnya siswa pada kategori sangat baik dari 5 siswa
(11,11%) menjadi 18 siswa (40,00%), sementara kategori kurang menurun dari 15
siswa (33,33%) menjadi 3 siswa (6,67%). Selain peningkatan capaian pengetahuan,
siswa menunjukkan antusiasme selama kegiatan dan pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental.

Keywords: edukasi kesehatan remaja, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
kesadaran hidup sehat

PENDAHULUAN

Kesehatan remaja merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan
sumber daya manusia yang unggul, khususnya pada jenjang pendidikan menengah pertama
(Arifin et al., 2025; Khairina et al., 2022; Safitri, 2021). Masa remaja adalah fase penting yang
ditandai dengan perubahan pesat secara fisik, psikologis, dan sosial, sehingga memerlukan

perhatian serius dalam pembentukan pola hidup sehat (Safira & Yarni, 2024). Pada fase ini,
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remaja cenderung mulai membangun kemandirian dalam menentukan pilihan gaya hidup,
termasuk dalam hal kebersihan diri, pola makan, aktivitas fisik, dan pengelolaan emosi
(Lubis et al., 2025). Namun, tanpa adanya pemahaman yang memadai, remaja berpotensi
mengadopsi kebiasaan yang kurang sehat yang dapat berdampak jangka panjang terhadap
kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, upaya edukasi kesehatan menjadi sangat penting
untuk diberikan secara terarah dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Kondisi empiris yang sering ditemukan pada siswa tingkat SMP/MTs, termasuk di
MTs Al Yakin Pungpungan, termasuk berdasarkan hasil identifikasi awal kebutuhan di MTs
Al Yakin Pungpungan, menunjukkan bahwa kesadaran hidup sehat masih tergolong rendah.
Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan sehari-hari siswa yang belum sepenuhnya
mencerminkan perilaku hidup bersih dan sehat, seperti kurangnya perhatian terhadap
kebersihan diri, kebiasaan jajan sembarangan, minimnya aktivitas fisik, serta kurangnya
pemahaman tentang pentingnya menjaga kesehatan tubuh secara menyeluruh(Hidayat &
Nurhayati, 2021; Zufaru et al., 2025). Selain itu, masih terdapat siswa yang belum memahami
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan kesehatan mental, yang sebenarnya menjadi
bagian penting dalam perkembangan remaja. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan mitra tidak hanya berkaitan dengan peningkatan pengetahuan kesehatan, tetapi
juga dengan penguatan kesadaran dan keterampilan siswa dalam menerapkan perilaku
hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diperlukan intervensi edukatif
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa MTs Al Yakin Pungpungan. Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik kesehatan yang perlu
segera diatasi melalui pendekatan edukatif.

Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter dan perilaku siswa, termasuk dalam menanamkan nilai-nilai kesehatan(Azzahra &
Khasanah, 2025; Wiranata, 2019). MTs Al Yakin Pungpungan sebagai lembaga pendidikan
berbasis keagamaan memiliki potensi besar dalam mengintegrasikan nilai-nilai kesehatan
dengan ajaran moral dan spiritual. Namun demikian, pelaksanaan edukasi kesehatan di

sekolah seringkali masih bersifat teoritis dan belum sepenuhnya menyentuh aspek praktis
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yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, mitra
memerlukan kegiatan edukasi kesehatan yang bersifat kontekstual, interaktif, dan
partisipatif agar materi yang diberikan tidak berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi dapat
mendorong siswa untuk mengenali permasalahan kesehatan yang mereka hadapi serta
menentukan tindakan yang tepat dalam menjaga kesehatan diri. Oleh karena itu, diperlukan
suatu kegiatan edukasi kesehatan yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku siswa secara nyata melalui metode yang
interaktif dan partisipatif.

Di era digital saat ini, remaja juga dihadapkan pada berbagai tantangan baru yang
dapat mempengaruhi pola hidup sehat mereka(Hasyim, 2024; Nurhabibah et al., 2025).
Akses terhadap informasi yang sangat luas melalui media sosial dan internet tidak selalu
diimbangi dengan kemampuan literasi yang baik, sehingga remaja rentan terpapar informasi
kesehatan yang tidak akurat (Fitriarti, 2019; Yati et al,, 2025). Selain itu, penggunaan gadget
yang berlebihan juga dapat berdampak pada kesehatan fisik, seperti kurangnya aktivitas
gerak, serta kesehatan mental, seperti meningkatnya risiko stres dan kecemasan. Oleh sebab
itu, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini diarahkan pada pemberian
edukasi kesehatan remaja secara komprehensif dengan menggabungkan materi kesehatan
fisik, kebersihan diri, pola hidup sehat, kesehatan reproduksi, kesehatan mental, serta
literasi kesehatan digital. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui
pemaparan, diskusi, tanya jawab, dan aktivitas partisipatif sehingga siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
edukasi kesehatan yang diberikan perlu disesuaikan dengan konteks perkembangan zaman,
termasuk dengan membekali siswa kemampuan dalam menyaring informasi dan mengelola
penggunaan teknologi secara bijak.

Isu kesehatan mental di kalangan remaja juga menjadi perhatian penting yang tidak
dapat diabaikan (Pratama & Pratiwi, 2025; Putri et al., 2025). Tekanan akademik, hubungan
sosial, serta ekspektasi lingkungan seringkali menjadi faktor yang mempengaruhi kondisi

psikologis siswa. Di MTs Al Yakin Pungpungan, sebagaimana di banyak sekolah lainnya,
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masih terdapat keterbatasan pemahaman siswa terkait pentingnya menjaga kesehatan
mental dan cara mengelolanya dengan baik. Edukasi kesehatan yang komprehensif perlu
mencakup aspek ini agar siswa memiliki kesadaran dan keterampilan dalam menjaga
keseimbangan antara kesehatan fisik dan mental, sehingga mampu menjalani proses belajar
dengan optimal. Integrasi materi kesehatan mental dalam kegiatan ini menjadi bagian
penting dari solusi karena kesehatan remaja tidak hanya diukur dari kondisi fisik, tetapi juga
dari kemampuan siswa mengenali emosi, mengelola tekanan, membangun hubungan sosial
yang sehat, dan mencari bantuan ketika menghadapi permasalahan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa edukasi kesehatan remaja di
MTs Al Yakin Pungpungan merupakan kebutuhan yang mendesak dan strategis dalam upaya
meningkatkan kesadaran hidup sehat di kalangan siswa. Melalui kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dirancang secara sistematis, kontekstual, dan berbasis kebutuhan
siswa, diharapkan dapat terjadi peningkatan pemahaman, sikap, dan perilaku hidup sehat.
Program ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan siswa, tetapi
juga mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang sehat, produktif, dan kondusif bagi
proses pembelajaran, serta menjadi langkah awal dalam membentuk generasi yang sehat
secara fisik, mental, dan sosial di masa depan.
METODE PELAKSANAAN

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan melakukan koordinasi pad atanggal 13 April

2026 bersama pihak MTs Al Yakin Pungpungan untuk menyepakati waktu, tempat,

dan kebutuhan kegiatan. Selanjutnya, tim menyusun materi edukasi kesehatan

remaja yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Selain itu,

disiapkan media pembelajaran seperti slide, leaflet, dan alat peraga serta ditentukan

teknis pelaksanaan kegiatan secara rinci.

2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi/Edukasi
Pada tahap ini dilakukan penyampaian materi terkait perilaku hidup bersih

dan sehat (PHBS), gizi seimbang, kesehatan mental, dan kesehatan reproduksi
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remaja. Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah interaktif dan
diskusi agar siswa lebih aktif dan mudah memahami materi. Penggunaan media
visual juga dimanfaatkan untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas
penyampaian informasi.
3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah kegiatan. Selain itu,
dilakukan penilaian terhadap partisipasi dan antusiasme siswa selama proses
edukasi berlangsung. Umpan balik dari siswa dan pihak sekolah juga dikumpulkan
sebagai bahan perbaikan kegiatan ke depan.
4. Tahap Tindak Lanjut
Tahap tindak lanjut dilakukan dengan memberikan rekomendasi kepada
pihak sekolah terkait program kesehatan yang dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan. Selanjutnya, didorong pembentukan kebiasaan hidup sehat melalui
integrasi dalam kegiatan sekolah sehari-hari. Akhirnya, disusun laporan hasil
kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi pengabdian kepada
masyarakat.
HASIL PELAKSANAAN
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan
hasil yang cukup optimal, ditandai dengan terjalinnya komunikasi dan koordinasi yang
baik antara tim pelaksana dengan pihak MTs Al Yakin Pungpungan. Koordinasi ini tidak
hanya sebatas penentuan waktu dan tempat, tetapi juga mencakup penyamaan persepsi
terkait tujuan kegiatan, sasaran peserta, serta dukungan yang diperlukan dari pihak
sekolah. Pihak sekolah memberikan respons positif dan terbuka terhadap pelaksanaan
kegiatan, sehingga tercipta suasana kerja sama yang kondusif. Hal ini menjadi faktor

penting dalam menunjang kelancaran kegiatan pada tahap berikutnya.

121


https://journal.agrapanamedia.org/index.php/kb-jcs

Karsa Bhakti : Journal of Community Service

Q.\AV‘\‘PENG‘qOo/

»°‘ o0, 7, ISSN(Online): 3123-3287
: Vol 2 no 2 (2026): October 2026

KARSA BHAKTI https://journal.agrapanamedia.org/index.php/kb-jcs

Journal of Communit y Service

Email: kb.agrapana@gmail.com

Proses penyusunan materi edukasi kesehatan remaja berjalan dengan baik dan
disesuaikan dengan kebutuhan nyata siswa di lapangan. Materi yang dikembangkan
mencakup aspek perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), gizi seimbang, kesehatan
mental, serta kesehatan reproduksi remaja. Penyesuaian materi dilakukan berdasarkan
hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, sehingga materi yang
disampaikan relevan dengan kondisi siswa. Dengan demikian, materi yang disusun tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan kontekstual.

Persiapan media pembelajaran juga menunjukkan hasil yang memadai, di mana
tim berhasil menyiapkan berbagai sarana pendukung seperti slide presentasi, leaflet, dan
alat peraga edukatif. Media ini dirancang secara menarik dan komunikatif untuk
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Penggunaan media
visual diharapkan mampu meningkatkan daya tarik serta membantu siswa dalam
mengingat informasi yang diberikan. Ketersediaan media yang lengkap menjadi salah

satu faktor pendukung keberhasilan kegiatan sosialisasi.

Gambar 1 Koordinasi

penentuan jadwal dan teknis pelaksanaan kegiatan dilakukan secara matang dan
terstruktur. Jadwal kegiatan disesuaikan dengan agenda sekolah agar tidak mengganggu
proses pembelajaran utama. Selain itu, teknis pelaksanaan dirancang secara sistematis,
mulai dari pembukaan, penyampaian materi, sesi diskusi, hingga evaluasi. Perencanaan
yang matang ini terbukti mampu meminimalisir kendala selama pelaksanaan kegiatan
dan memastikan seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan yang telah

direncanakan.
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2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi/Edukasi

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan sosialisasi dan edukasi kesehatan remaja
berjalan dengan lancar dan mendapatkan antusiasme yang tinggi dari siswa MTs Al Yakin
Pungpungan. Penyampaian materi terkait PHBS, gizi seimbang, kesehatan mental, dan
kesehatan reproduksi remaja diterima dengan baik oleh peserta. Siswa terlihat aktif
mengikuti kegiatan, baik dalam mendengarkan materi maupun dalam merespons
pertanyaan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa topik yang disampaikan relevan
dengan kebutuhan dan minat siswa.

Metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung. Siswa tidak hanya
menjadi pendengar pasif, tetapi juga diberi kesempatan untuk bertanya, mengemukakan
pendapat, dan berbagi pengalaman. Interaksi yang terjadi antara pemateri dan siswa
menciptakan suasana belajar yang dinamis dan tidak monoton. Dengan demikian, proses
penyampaian materi menjadi lebih hidup dan mudah dipahami.

Penggunaan media visual seperti slide presentasi dan leaflet juga memberikan
kontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran. Visualisasi materi membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep yang mungkin sulit jika hanya disampaikan secara
lisan. Selain itu, leaflet yang dibagikan dapat menjadi bahan bacaan tambahan bagi siswa
setelah kegiatan berlangsung. Hal ini mendukung proses pembelajaran yang

berkelanjutan di luar sesi sosialisasi.

Gambar 2 Sosialisasi
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Tahap pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan mampu
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terkait pentingnya hidup sehat. Siswa
mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan diri, pola makan yang sehat, serta
menjaga kesehatan mental. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong siswa untuk mulai
menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan tahap ini
menjadi indikator bahwa pendekatan edukatif yang digunakan sudah tepat dan efektif.

. Tahap Evaluasi

Kegiatan evaluasi dalam pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai
upaya untuk mengukur tingkat keberhasilan program edukasi kesehatan remaja yang
telah diberikan kepada siswa. Evaluasi dilakukan secara sistematis melalui pemberian
pre-test sebelum kegiatan dan post-test setelah kegiatan, sehingga dapat diketahui
secara objektif sejauh mana peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Instrumen evaluasi disusun berdasarkan indikator materi yang meliputi
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), gizi seimbang, kesehatan mental, dan kesehatan
reproduksi remaja. Dengan demikian, hasil evaluasi tidak hanya mencerminkan
peningkatan pengetahuan secara umum, tetapi juga menggambarkan capaian
pembelajaran pada setiap aspek kesehatan yang telah diajarkan.

evaluasi ini juga menjadi bagian penting dalam menilai efektivitas metode dan
media yang digunakan selama proses sosialisasi. Pendekatan ceramah interaktif yang
dipadukan dengan diskusi serta penggunaan media visual seperti slide dan leaflet
diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, hasil pre-test dan post-test tidak hanya digunakan untuk melihat perubahan
kognitif siswa, tetapi juga sebagai dasar dalam melakukan refleksi terhadap strategi
pelaksanaan kegiatan. Melalui evaluasi yang komprehensif ini, tim pelaksana dapat
memperoleh gambaran yang jelas mengenai keberhasilan program sekaligus menjadi
bahan pertimbangan untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan serupa di masa
mendatang. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan

dalam pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Hal ini dapat dilihat
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dari perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan

skor pada sebagian besar peserta di bawabh ini:

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest

No Kategori Nilai Sebelum (Pre-Test) Sesudah (Post-Test)
1 Sangat Baik (85-100) 5 siswa 18 siswa
2 Baik (70-84) 10 siswa 17 siswa
3 Cukup (55-69) 15 siswa 7 siswa
4 Kurang (<55) 15 siswa 3 siswa
Total 45 siswa 45 siswa

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 45 siswa, terdapat peningkatan yang jelas
pada capaian pemahaman setelah kegiatan edukasi kesehatan. Pada pre-test, siswa yang
berada pada kategori baik dan sangat baik berjumlah 15 siswa atau 33,33% dari seluruh
peserta. Setelah kegiatan dilaksanakan, jumlah tersebut meningkat menjadi 35 siswa
atau 77,78%. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 44,45 poin persentase pada
proporsi siswa yang mencapai kategori baik dan sangat baik. Jika dibandingkan secara
relatif dengan kondisi awal, capaian tersebut menunjukkan peningkatan sekitar
133,35%.

Perubahan terlihat pada kategori cukup dan kurang. Jumlah siswa pada kategori
cukup menurun dari 15 siswa (33,33%) menjadi 7 siswa (15,56%), sedangkan kategori
kurang menurun dari 15 siswa (33,33%) menjadi hanya 3 siswa (6,67%). Pada saat yang
sama, kategori sangat baik mengalami peningkatan dari 5 siswa (11,11%) menjadi 18
siswa (40,00%). Pergeseran distribusi tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti
kegiatan edukasi, sebagian besar siswa mengalami peningkatan capaian pengetahuan
kesehatan. Hasil ini memberikan indikasi bahwa metode edukasi yang diterapkan,

melalui ceramah interaktif, diskusi, dan penggunaan media visual, mampu mendukung
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peningkatan pemahaman siswa terhadap materi PHBS, gizi seimbang, kesehatan mental,

dan kesehatan reproduksi remaja.

Gambar 3 Tahap Evaluasi

Meskipun demikian, evaluasi juga mengidentifikasi beberapa hal yang perlu
ditingkatkan, seperti durasi kegiatan yang dirasa masih terbatas dan perlunya
penambahan sesi praktik yang lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
edukasi kesehatan masih memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Dengan
memperhatikan hasil evaluasi ini, diharapkan kegiatan serupa di masa depan dapat
dilaksanakan dengan lebih optimal dan memberikan dampak yang lebih luas.

. Tahap Tindak Lanjut

Pada tahap tindak lanjut, hasil pengabdian menunjukkan adanya komitmen dari
pihak sekolah untuk mendukung program kesehatan yang berkelanjutan. Rekomendasi
yang diberikan oleh tim pelaksana, seperti penguatan program PHBS dan kegiatan
edukasi rutin, mendapatkan respons positif dari pihak sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya berhenti pada tahap sosialisasi, tetapi juga
mendorong adanya perubahan yang berkelanjutan. Komitmen ini menjadi langkah awal
yang penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat.

Selain itu, terdapat upaya untuk membentuk kebiasaan hidup sehat di kalangan
siswa melalui integrasi dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Misalnya, penerapan
kebiasaan cuci tangan, menjaga kebersihan lingkungan kelas, serta meningkatkan

kesadaran terhadap pola makan sehat. Kebiasaan-kebiasaan ini diharapkan dapat
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menjadi budaya sekolah yang terus dijaga dan dikembangkan. Dengan demikian, dampak
kegiatan tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga berkelanjutan.

Hasil tindak lanjut juga menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan
perubahan sikap dan perilaku terkait kesehatan. Beberapa siswa mulai lebih peduli
terhadap kebersihan diri dan lingkungan, serta lebih memahami pentingnya menjaga
kesehatan fisik dan mental. Perubahan ini meskipun masih dalam tahap awal, namun
menjadi indikasi positif dari keberhasilan kegiatan edukasi. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi yang dilakukan mampu memberikan dampak nyata pada peserta.

Akhirnya, penyusunan laporan kegiatan dilakukan sebagai bentuk dokumentasi
dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Laporan ini
memuat seluruh rangkaian kegiatan, hasil yang diperoleh, serta rekomendasi untuk
kegiatan selanjutnya. Dokumentasi ini tidak hanya menjadi arsip, tetapi juga dapat
digunakan sebagai referensi untuk pengembangan program serupa di masa depan.
Dengan adanya laporan yang sistematis, diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan pendidikan dan kesehatan
remaja.

KESIMPULAN

Program edukasi kesehatan remaja berjalan dengan baik dan memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, kesadaran, serta perilaku hidup
sehat siswa. Keberhasilan ini didukung oleh perencanaan yang matang, pelaksanaan yang
interaktif dan kontekstual, serta evaluasi yang menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa secara nyata berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Selain itu, adanya
komitmen dari pihak sekolah dalam menindaklanjuti program ini menjadi indikator bahwa
kegiatan tidak hanya bersifat sesaat, tetapi berpotensi berkelanjutan dalam membentuk
budaya hidup sehat di lingkungan sekolah. Kegiatan ini tidak hanya berhasil mencapai
tujuan edukatif, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan generasi remaja yang lebih

sehat secara fisik, mental, dan sosial.
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